
 

 

 

 

 

V.  SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini maka dapat disimpulkan beberapa hal 

sebagai berikut : 

1. Jumlah bintang laut berduri yang ditemukan di Selat Dampier dengan 

total luas lokasi penelitian 9000 m2 adalah 9 individu. Jumlah ini 

menunjukan bahwa bintang laut berduri berada dalam kondisi normal. 

2. Jenis-jenis karang yang dimangsa oleh bintang laut berduri di Selat 

Dampier adalah Acropora tubulate, Acropora branching, Coral 

massive, dan Soft coral. 

3. Kondisi terumbu karang sebagai habitat bintang laut berduri di Selat 

Dampier berada dalam kategori sedang dengan persentase penutupan 

karang hidup di kedalaman 3 meter adalah 30,45% dan di kedalaman 

10 meter adalah 25,28%. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini maka sebagai saran, perlu dilakukan 

program pemantauan berkelanjutan tentang kelimpahan bintang laut berduri untuk 

mengetahui perkembangan populasinya karena diketahui bahwa penelitian ini 

baru pertama kali dilakukan di Selat Dampier. 
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Lampiran 1. Agenda Kegiatan Penelitian 

 

Tabel 5. Agenda kegiatan penelitian 
No. Hari/Tanggal Agenda Kegiatan 

1. Kamis, 
22/10/2009 

Koordinasi dengan Pak Erdi Lazuardi selaku Raja Ampat 
Research Station Coordinator di kantor CII, Sorong 

2. Jumat, 
23/10/2009 

Berangkat bersama rombongan CII dari Sorong menuju 
Waiwo (stasiun lapangan CII), Raja Ampat 

3. Sabtu, 
24/10/2009 Survei lokasi hari pertama 

4. Minggu, 
25/10/2009 Survei lokasi hari kedua 

5. Senin, 
26/10/2009 Survei lokasi hari ketiga 

6. Senin, 
09/11/2009 Survei lokasi hari keempat 

7. Kamis,  
12/11/2009 

Bimbingan dengan Dosen Pembimbing Utama via 
internet (Yahoo Messenger) 

8. Selasa,  
10/11/2009 Survei lokasi hari kelima 

9. Minggu, 
15/11/2009 Survei lokasi hari keenam 

10. Senin, 
30/11/2009 Pengambilan data hari pertama, lokasi I dan II 

11. Selasa, 
01/12/2009 Pengambilan data hari kedua, lokasi III dan IV 

12. Rabu, 
02/12/2009 Pengambilan data hari ketiga, lokasi V dan VI 

13. Senin, 
07/12/2009 Berangkat dari Waiwo menuju kantor CII Sorong 

14.  Selasa,  
08/12/2009 

Koordinasi akhir dengan tim monitoring di kantor CII 
Sorong 
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Lampiran 2. Peta Lokasi Penelitian 

 

 
Gambar 9. Peta seluruh lokasi 

 
 

 

 
Gambar 10. Peta lokasi 1 
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Gambar 11. Peta lokasi 2 

 
 

 
Gambar 12. Peta lokasi 3 
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Lampiran 3. Pola Pertumbuhan Karang (Coral Lifeform) 

 

 
Gambar 13. Pola Pertumbuhan Karang 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 
Gambar 14. Pola Pertumbuhan Karang 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 
Gambar 15. Pola Pertumbuhan Karang 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

Lampiran 4. Kategori dan Kode Pola Pertumbuhan 

 

Tabel 6. Kategori dan kode pola pertumbuhan karang 
Kategori Kode Keterangan 

Acropora 

Branching ACB bercabang-cabang kecil 
Digitate ACD seperti jari 

Encrusting ACE bagian dasar dari immature karang 
Foliose ACF seperti lembaran daun 
Massive ACM mengeras seperti batu 

Submassive ACS mengeras seperti batu tapi lebih kecil 
Tabulate ACT tumbuh horisontal, lebar seperti meja 

Non-
Acropora 

Branching CB bercabang-cabang 
Encrusting CE bagian dasar dari immature karang 

Foliose CF seperti lembaran daun 
Massive CM mengeras seperti batu 

Submassive CS mengeras seperti batu tapi lebih kecil 
Mushroom CMR tumbuh soliter, seperti jamur 
Millepora CME karang api 
Tubipora CTU berbentuk melingkar 
Heliopora CHE karang biru 

Karang 
mati: 

Karang mati DC baru saja mati 
Karang mati 
dengan alga DCA sudah lama mati hingga tumbuh alga 

Karang putih BC mati akibat pemutihan 

Fauna 
lainnya: 

Karang lunak SC - 
Sponges SP - 

Zoanthids ZO contoh : platythoa dan protopalythoa 
Lainnya OT ascidian, anemon, gorgonian, & kima 

Algae: 

Alga 
Assembalge AA terdiri lebih dari 1 jenis alga 

Coralline Alga CA - 
Halimeda HA - 

Macro Alga MA weedy/fleshy browns, reds, etc 

Turf Alga TA alga dengan filamen lebat, sering 
ditemui di teritorial damselfish 

Abiotik: 

Pasir S - 
Karang rusak R patahan karang (tidak berbentuk) 

Lumpur SI - 
Batu RCK - 
Air WA untuk jarak > 50cm dari transek 

 
 
 

 

 



 

 

 

 

 

Lampiran 5. Dokumentasi Kegiatan 

 
Gambar 16. Pengambilan data karang 

 

 
Gambar 17. Kondisi substrat berpasir 

 

 

 

 
Gambar 18. Jalur transek garis 

 

 
Gambar 19. Titik akhir transek 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 
Gambar 20. Kondisi terumbu karang 

 

 
Gambar 21. Bintang laut berduri pada karang meja 

 

 
Gambar 22. Bintang laut berduri pada karang bercabang 

 

 



 

 

 

 

 

 
Gambar 23. Bintang laut berduri pada karang mati 

  

 
Gambar 24. Bintang laut berduri pada karang meja 

 

 
Gambar 25. Bintang laut berduri pada karang mati 

 

 




